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ABSTRACT 
Education is the basis for creating a superior human resources. Until now the 

performance of teachers is still low, especially elementary school teacher who was in the 
District of Batu Ampar Batam, as was the lack of understanding of teachers to the 
curriculum in 2013 now. The low quality of human resources in the school at least 
influenced by the principal's leadership style on teacher performance, work environment, 
as well as the motivation of a teacher who makes the teacher as his profession. On the 
other hand differences in employment status which is commonplace and often found in a 
State school there are a number of teachers with the status of civil servants and teachers 
to Honorary status. 

Collecting data in this study is done by distributing questionnaires to 117 
respondents question the State Primary School Teachers District of Batu Ampar Batam. 
Once the data is obtained then the next data is tested by using the Path Analysis. 

From the test results show that the first structural model, direct leadership style 
and working environment have a significant effect on work motivation, in which the 
influence of successive 0.337 and 0.399. While in the second structural model, direct style 
of leadership, work environment, and work motivation have a significant effect on the 
performance in which the influence of successive.159 ; 0.156 ; 0,600. And indirectly 
through employee motivation, organizational culture and working environment have a 
significant effect on performance. The contribution of organizational culture, work 
environment and work motivation on employee performance amounted to 64.1% while 
the remaining 45.9% is the contribution of other factors outside of our model. 

The conclusion from this study is the need to improve the working environment so 
that it will achieve increased performance better teacher again. 
 
Keywords: Leadership Style, Work Environment, Motivation, Performance  
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Dunia 
pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif 
pelayanan pendidikan. 

Salah satu usaha menyiapkan  sumber daya manusia yang berkualitas seperti 
yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional diatas, maka kualitas pendidikan di 
Indonesia harus selalu ditingkatkan. Peningkatan kualitas pendidikan tentunya harus di 
dukung dengan adanya peningkatan kualitas tenaga kependidikannya.  

Dalam dunia pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru merupakan salah satu 
faktor yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar 
mengajar, baik di jalur pendidikan formal, informal maupun nonformal. Oleh sebab itu, 
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dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, guru tidak dapat 
dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka. 

Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan 
sekolah. Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan 
dirasakan oleh masyarakat dan kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua 
siswa.  
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  
1. Mengetahui pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan terhadap terhadap Kinerja Guru. 
2. Mengetahui pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap terhadap Kinerja Guru  
3. Mengetahui pengaruh langsung Motivasi terhadap terhadap Kinerja Guru  
4. Mengetahui pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan melalui Motivasi terhadap 

terhadap Kinerja Guru 
5. Mengetahui pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja melalui Motivasi terhadap 

terhadap Kinerja Guru  
6. Mengetahui pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap 

Motivasi Guru  
7. Mengetahui pengaruh langsung Lingkungan Kerja berpengaruh langsung terhadap 

Motivasi Guru  
Gaya Kepemimpinan 
 Kepemimpinan adalah kemampuan dan tingkah laku seorang pemimpin untuk 
menggerakan, mendorong, membimbing serta berkomunikasi dengan bawahannya agar 
mau bekerja dengan rela tanpa terpaksa dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankn kepadanya demi tercapainya tujuan bersama. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan semangat kepada 
orang dan membujuk anggota organisasi agar bergerak menuju ke arah yang diinginkan. 
Sebagian pemimpin ada yang efektif dan banyak juga yang tidak. Hasibuan (2007:170), 
berpendapat bahwa  kepemimpinan adalah  proses mempengaruhi orang lain untuk 
memahami dan setuju tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana tugas itu dapat 
dilakukan secara efektif, dan proses memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama. Selanjutnya pendapat Kartono (2005:153), kepemimpinan 
adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain 
untuk melakukan suatu usaha koperatif mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Menurut Robbins yang dikutip oleh Donni dan Suwatno (2011:158), gaya 
kepemimpinan dapat dibagi menjadi empat yaitu; Kepemimpinan Direktif, 
Kepemimpinan yang Mendukung, Kepemimpinan Partisipatif dan Kepemimpnan 
Berorientasi pada Prestasi. 
Lingkungan Kerja 
 Rahayu (2009:15) berpendapat bahwa lingkungan kerja merupakan suatu situasi 
di mana karyawan tersebut bekerja. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat 
penting untuk diperhatikan manajemen. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat dan 
nyaman. 

Menurut Nitisemito (2005), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan. Senada dengan Panji (2009), lingkungan kerja adalahsegala sesuatu 
yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhidirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankannya. 

Menurut Sedarmayati (2009), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode  
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 
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dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman.Kesesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi 
lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu 
yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rencangan sistem kerja yang 
efisien. Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan 
segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik 
ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan 
pekerjaanya saat bekerja. 
Motivasi 

Menurut Sarwoto (1979:135 dalam Prabu, 2005) secara konkrit motivasi dapat di 
beri batasan sebagai proses pemberian motif (penggerak) bekerja kepada para bawahan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 
organisasi secara efisien. 

Manullang, (1982:150) dalam Prabu, 2005 mengatakan Motivasi adalah 
pemberian kegairahan bekerja kepada pegawai. Dengan pemberian motivasi di 
maksudkan pemberian daya perangsang kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai 
tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya 

Siagian (2007) mengemukakan bahwa motivasi sebagai daya pendorong yang 
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 
kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan menunaikan 
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Kinerja 

Lako, (2004) dalam Sinurat (2007:22) mengatakan kinerja dapat merupakan 
penampilan individu maupun kelompok kerja personil. Menurut Bernadin dan Russel 
(2006), kinerja adalah outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau 
kegiatan selama satu periode tertentu.  

Menurut Hasibuan (2005), menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. 

Sedangkan kinerja guru menurut Mulyana (2007:14) merupakan keberhasilan 
guru dalam pembelajaran di kelas yang dapat di tinjau dari dua segi yakni segi proses 
yaitu guru dikatakan berhasil jika mampu melibatkan sebagaian besar anak didik secara 
aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping itu dapat di 
lihat dari gairah dan semangat guru pada waktu mengajar di kelas serta adanya rasa 
percaya diri  
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh gaya 
kepemipinan, lingkungan kerja, dan  motivasi terhadap kinerja. Mengacu kepada tujuan 
penelitian, maka penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian yang sifatnya 
deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti secara 
empirik. Adapun penelitian yang sifatnya verifikatif, bertujuan untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis penelitian yang diajukan melalui pengujian data lapangan. Sesuai 
dengan sifatnya, metode penelitian yang digunakan adalah eksplanatori yaitu metode 
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis. Proses pengumpulan data penelitian dilakukan secara tidak langsung, 
yaitu melalui penyebaran instrumen penelitian berupa kuisioner. Responden dalam 
penelitian ini adalah para guru di empat Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Batu 
Ampar.  Informasi dan data penelitian yang berhasil dikumpulkan adalah data skala 
ordinal, yang kemudian untuk persyaratan pengolahan data yang menggunakan analisis 
jalur (Path Analysis) yang diubah menjadi data skala interval dengan bantuan teknik 
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statistik Menthod of Succestive Intervals. Pengaruh antara variabel penelitian disajikan 
dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 
 
  

 
 
 

 
 

Gambar.1 
Pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap X4 

 
Keterangan: 
X1, X2, X3 = (eksogen variable) 
X4 = (endogen variable) 
X1 = Gaya Kepemimpinan 
X2 = Lingkungan Kerja 
X3 = Motivasi 
X4 = Kinerja 

Populasi dan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di empat SDN Kecamatan Batu 

Ampar, yang berjumlah 117 orang guru. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
diambil dari keseluruhan populasi dengan menggunakan teknik sensus. 
Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperjelas batasan variabel yang diteliti, maka perlu diberikan defenisi 
operasional variabel sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan memiliki indikator antara lain: 
 Kepemimpinan Transaksional 
 Kepemimpinan Kharismatik 
 Kepemimpinan Visioner 
 Kepemimpinan Tim 

2. Lingkungan Kerja memiliki indikator antara lain: 
 Penerangan 
 Temperatur/ suhu udara di tempat kerja 
 Kelembaban di tempat kerja 
 Sirkulasi udara di tempat kerja 
 Kebisingan di tempat kerja 
 Getaran mekanis di tempat kerja 
 Bau tidak sedap ditempat kerja 
 Tata warna di tempat kerja 
 Dekorasi di tempat kerja 
 Musik di tempat kerja 
 Keamanan di tempat kerja 

3. Motivasi memiliki indikator antara lain: 
 Keberhasilan (achievement) 
 Pengakuran (recognition) 
 Pekerjaan itu sendiri (the work it self) 
 Tanggung jawab (responsibility) 
 Pengembangan (advancement) 

4. Kinerja memiliki indikator antara lain: 
 Kerjasama 
 Tanggung jawab dan kecakapan 

X1 

X2 

 

 

X4 X3 
H1 

H2 

H4 

H5 

 

H3 



Zona Manajemen ISSN 2087 – 6998                                                                                  Volume 7 No. 3 : 14- 21 
 
 

18 
 

 Kedisiplinan 
 Sikap 
 Kreativitas 
 Kejujuran 
 Inisiatif 
 Keandalan 
 Kesetiaan 
 Kepemimpinan 

Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 

menyebarkan seperangkat kuisoner secara langsung kepada responden yang terlibat 
dalam penelitian ini. Metode kuesioner digunakan untuk mendapatkan data-data variabel 
sesuai dengan kebutuhan dan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada respoden untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang diasakan 
responden. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui berbagai uji, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, dan uji liniaritas, dengan menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis). 
Semua data diolah dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 
Hasil Dan Pembahasan 
Deskripsi Data 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum, faktual, dan 
akurat mengenai hasil penelitian yang dilakukan. Hasil sebaran angket yang dilkukan 
terhadap 117 responden di empat SDN Kecamatan Batu Ampar untuk masing-masing 
variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi, dan Kinerja. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Penafsiran Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan kerja terhadap Motivasi 
sebagaimana tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Estimasi Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan kerja terhadap Motivasi 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 8,855 3,982  2,223 ,028 
Gaya Kepemimpinan ,463 ,114 ,337 4,064 ,000 
Lingkungan Kerja ,321 ,067 ,399 4,812 ,000 

a. Dependent Variable: Motivasi 
 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari kedua variabel yaitu 
Gaya Kepemimpinan = 0,000 dan Lingkungan Kerja = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil 
ini memberi kesimpulan bahwa model pada persamaan I, variabel Gaya Kepemimpinan 
dan Lingkungan Kerja adalah signifikan serta mempunyai hubungan yang linear positif. 

Besarnya nilai R2 = 0,403 menunjukkan bahwa kontribusi Gaya Kepemimpinan 
dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja adalah sebesar 40,3% sementara sisanya 
59,7% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian. Sementara untuk nilai ε1=    √1 − R2 = √1− 0,403 = 0,7726 Dengan 
demikian diperoleh diagram jalur model struktur I sebagai berikut: 
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Gambar.2  
Hasil Penafsiran Model Struktural I 

 
Penafsiran Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi terhadap 

Kinerja sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Estimasi Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan kerja, dan Motivasi 
terhadap Kinerja 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,998 3,243  ,616 ,539 
Gaya Kepemimpinan ,225 ,097 ,159 2,309 ,023 
Lingkungan Kerja ,129 ,058 ,156 2,208 ,029 
Motivasi ,615 ,075 ,600 8,233 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2015 
 

Tabel.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari ketiga variabel yaitu Gaya 
Kepemimpinan = 0,023; Lingkungan Kerja = 0,029, dan Motivasi Kerja = 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam model persamaan II 
adalah signifikan serta mempunyai hubungan yang linear positif. 

Besarnya nilai R2 = 0,641, menunjukkan bahwa kontribusi Gaya Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja  dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja adalah sebesar 64,1% sementara 
sisanya 45,9 % merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian. Untuk nilai  e2 = √1 − R2 = √1 − 0,641 = 0,5991. Dengan 
demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut: 

 
 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3 
Hasil Penafsiran Model Struktural II 

Kesimpulan  
Dari pembahasan yang dilakukan, maka dapat dituangkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

Gaya 
Kepemimpinan 

Lingkungan 
Kerja 

Motivasi  
Kerja 

Gaya 
Kepemimpinan 

Lingkungan 
Kerja 

Motivasi  
Kerja 

Kinerja 
Guru 
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1. Secara langsung ada pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi 
Kerja. 

2. Secara langsung ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi 
Kerja. 

3. Secara langsung ada pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 
4. Secara langsung ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. 
5. Secara langsung ada pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja. 
6. Secara tidak langsung Gaya Kepemimpinan mempuyai pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja melalui Motivasi Kerja. 
7. Secara secara tidak langsung Lingkungan Kerja mempuyai pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja. 
Saran  

Mengacu kepada kesimpulan penelitian ini, dalam upaya meningkatkan kinerja, 
berikut ini diajukan beberapa saran antara lain :  
1. Kepada Kepala Sekolah Dasar Kecamatan Batu Ampar Kota Batam untuk lebih 

memperhatikan masalah Gaya Kepemimpinan, hal ini terlihat dari hasil yang 
menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berada dalam kategori belum 
optimal. 

2. Kepada Kepala Sekolah Dasar Kecamatan Batu Ampar Kota Batam diharapkan lebih 
aktif di dalam mengevaluasi hasil Kinerja Guru, hal ini juga terlihat dari hasil yang 
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Guru berada dalam kategori belum optimal. 

3. Untuk peneliti lanjutan perlu ditindak lanjuti masalah Kinerja Guru di lingkungan 
Sekolah Dasar Kecamatan Batu Ampar Kota Batam, diluar dari  variabel penelitian 
ini yang turut memberikan sumbangan terhadap peningkatan Kinerja Guru.. 
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